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ABSTRAK 

 
Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan komoditas pangan yang 

populer di Indonesia. Namun, jamur tiram memiliki kelemahan utama yaitu 
kualitasnya yang tidak tahan lama, sehingga rentan terhadap kerusakan dan 
pembusukan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis 
rantai pasok PT.Mushiro Jaya Group. dalam penentuan responden menggunakan 
metode purposive sampling dan snowball sampling. Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode FSCN untuk 
menggambarkan rantai pasok, serta pendekatan kuantitatif dengan model SCOR 
guna mengevaluasi kinerja rantai pasok PT.Mushiro Jaya Group. Hasil penelitian 
menunjukkan Rantai pasok PT.Mushiro Jaya Group melibatkan pemilik usaha, 
mitra, dan konsumen, namun belum mampu sepenuhnya memenuhi permintaan 
pasar akibat keterbatasan produksi dan distribusi, sehingga terjadi kesenjangan 
antara kapasitas dan harapan konsumen. Meskipun rantai pasoknya cukup 
terorganisir dari produksi hingga distribusi melalui mitra, hasil analisis 
menggunakan lima atribut SCOR menunjukkan bahwa kinerja perusahaan berada 
pada kategori sedang, dengan kelemahan utama pada pemenuhan pesanan dan 
pengelolaan persediaan harian. Metode SCOR terbukti efektif dalam 
mengidentifikasi titik lemah dan mendukung pengambilan keputusan strategis. 
Kata Kunci: FSCN; Jamur Tiram; Manajemen; Rantai Pasok; SCOR 
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ABSTRACT 

 
Oyster mushrooms (Pleurotus ostreatus) are a popular food commodity in 

Indonesia. However, oyster mushrooms have a major weakness, which is their 
quality that does not last long, making them prone to damage and decay. This study 
aims to describe and analyze the supply chain of PT. Mushiro Jaya Group. In 
determining respondents, purposive sampling and snowball sampling methods were 
used. Data analysis in this study uses a qualitative descriptive approach with the 
FSCN method to describe the supply chain, as well as a quantitative approach with 
the SCOR model to evaluate the performance of the supply chain of PT. Mushiro 
Jaya Group. The results of the study show that the supply chain of PT. Mushiro Jaya 
Group involves business owners, partners, and consumers, but has not yet fully met 
market demand due to production and distribution limitations, leading to a gap 
between capacity and consumer expectations. Although the supply chain is quite 
organized from production to distribution through partners, the analysis using five 
SCOR attributes shows that the company's performance falls into the moderate 
category, with major weaknesses in order fulfillment and daily inventory 
management. The SCOR method has proven effective in identifying weak points and 
supporting strategic decision-making. 
Keywords: FSCN; Jamur Tiram; Management; Supply Chain; SCOR 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Keberhasilan pembangunan suatu negara ditunjukkan oleh beberapa 

indikator, salah satunya adalah indikator pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi diartikan sebagai proses peningkatan pemasukan (output) total produk 

domestik bruto (PDB) dalam jangka panjang dengan tidak memperhatikan lebih 

kecil atau lebih besarnya kenaikan dari laju pertumbuhan penduduk dan apakah 

diikuti oleh pertumbuhan struktur perekonomian atau tidak (Wijono, 2005). 

Saat ini, konsumen jamur telah mengalami pergeseran mulai dari 

masyarakat kelompok atas hingga masyarakat kelompok bawah pun dapat 

merasakannya, karena jamur sudah mulai mudah ditemukan di pasar tradisional. 

Namun, pertumbuhan budidaya jamur di Indonesia belum nampak cerah, bahkan 

beberapa perusahaan pembudidaya jamur dengan skala relatif besar menutup 

usahanya, meskipun selalu didengung-dengungkan peluang ekspor jamur bagi 

Indonesia yang sangat menjanjikan. konsumsi jamur tiram di Indonesia saat ini yaitu 

sebesar 0,18 kg per kapita. Hal ini menunjukan bahwa jamur tiram masih memiliki 

pangsa pasar yang luas seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk (Susilowati, 

2020) 

Menurut (Hernawati dkk, 2019), Produksi jamur tiram di sumatera utara 

sangat berpotensi untuk dikembangkan dan mampu memiliki nilai ekonomi yang 

sangat tinggi karna jamur tiram bisa diolah menjadi beberapa produk tidak hanya 

bisa dikonsumsi langsung dalam bentuk jamur akan tetapi bisa diproduksi dalam 

bentuk makanan ringan yang sehat dan digemari dari berbagai kalangan, selain 
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dalam bentuk makanan ringan (snack) bisa juga diproduksi menjadi bakso jamur, 

krispy dan lain lain yang memiliki daya tahan lebih lama dan memiliki nilai 

ekonomi tinggi. 

Tabel 1.  Data Produksi Jamur Tiram di Provinsi Sumatera Utara Tahun  

2018-2020 
Kota/Kabupaten  Produksi/Kg  

 2018 2019 2020 

Tebing Tinggi 17.050 30.620 4.113 

Asahan 5.385 2.475 2.275 

Medan 450 3.909 6.685 

Tapanuli Selatan 275 60 - 

Binjai 118 55 93 

Deli Serdang 215 - - 

Total 23.493 37.119 13.116 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 

Berdasarkan pada Tabel 1 Badan Pusat Statistik pada tahun 2020 mencatat 

adanya peningkatan produksi jamur tiram di Provinsi Sumatera Utara 37.119 kg 

pada tahun 2019. Pada tahun 2020, output produksi jamur menurun sangat dratis, 

bahkan beberapa kabupaten di Sumatera Utara seperti Kabupaten Tapanuli Selatan 

dan Deli Serdang tidak memproduksi jamur tiram akibat pandemi Covid-19. 

Sedangkan menurut data kota Medan, produksi jamur tiram terus meningkat dari 

tahun ke tahun. Hal ini menjadi peluang bagi produksi jamur di Kota Medan. 

Kebutuhan jamur masyarakat bisa dikatakan jauh lebih tinggi dibandingkan 

beberapa Kabupaten lain. 
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Tabel 2. Jumlah UMKM Sumatera Utara Tahun 2020-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024) 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa data jumlah UMKM di Sumatera 

Utara dari tahun 2020 hingga 2023, terlihat adanya fluktuasi dalam 

pertumbuhannya. Pada tahun 2020, jumlah UMKM tercatat sebanyak 113.493 ribu 

unit. Angka ini mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 2021 menjadi 

126.732 ribu unit, yang kemungkinan disebabkan oleh upaya pemulihan ekonomi 

pasca pandemi COVID-19 serta dorongan pemerintah dalam mendukung sektor 

UMKM. Namun, pada tahun 2022, jumlah UMKM menurun menjadi 117.806 ribu 

unit, yang mungkin disebabkan oleh berbagai tantangan seperti daya saing pasar, 

digitalisasi, maupun ketidakstabilan ekonomi. Pada tahun 2023, jumlah UMKM 

sedikit meningkat kembali menjadi 119.539 ribu unit, menunjukkan adanya 

pemulihan meskipun belum mencapai puncak seperti pada tahun 2021. Secara 

keseluruhan, data ini mencerminkan dinamika dan tantangan yang dihadapi sektor 

UMKM di Sumatera Utara selama periode tersebut. 

UMKM terbukti menjadi salah satu sektor industri yang sedikit bahkan tidak 

terkena dampak dari krisis global yang pernah terjadi. Oleh karena itu, UMKM patut 

untuk dipertimbangkan dalam meningkatkan kompetisi pasar dan stabilisasi 

ekonomi saat ini (Kristiyanti & Rahmasari, 2015). Sebagai salah satu sektor penting 

dalam pembangunan nasional, kualitas UMKM harus terus diperbaiki dengan 

meningkatkan sistem pengelolaan yang lebih baik dan terintegrasi. Salah satu sektor 

No Tahun Jumlah (ribu) 

1 2020 113.493 

2 2021 126.732 

3 2022 117.806 

4 2023 119.539 
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yang memiliki prospek besar untuk dikembangkan di Indonesia adalah sektor 

pertanian hortikultura. Salah satu komoditas sayuran yang baik untuk kesehatan 

adalah jamur. Jamur sebagai salah satu komoditas sayuran unggulan, memiliki 

kandungan gizi dan potensi yang tinggi sebagai bahan makanan dan bahan pembuat 

obat (Kusno & Tarigan, 2017). Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura 

Departemen Pertanian, jamur memiliki kandungan protein 10,5-30,4% berat 

keringnya, 72% asam lemak tidak jenuh sehingga aman dikonsumsi oleh penderita 

kelebihan kolesterol, mengandung sembilan macam asam amino dan berbagai jenis 

vitamin. 

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan komoditas pangan yang populer 

di Indonesia, dikenal dengan rasanya yang lezat dan teksturnya yang kenyal. 

Namun, jamur tiram memiliki kelemahan utama yaitu kualitasnya yang tidak tahan 

lama, sehingga rentan terhadap kerusakan dan pembusukan. Hal ini berdampak 

negatif pada rantai pasok, menyebabkan kerugian bagi petani, pedagang, dan 

konsumen. Jamur Tiram juga salah satu jamur yang dapat dikonsumsi. Jamur tiram 

memiliki beberapa jenis yaitu jamur Tiram Putih, jamur Tiram Merah/Pink, jamur 

Tiram Kuning, jamur Tiram Coklat, jamur Tiram Abu- abu, jamur Tiram King, 

jamur Tiram Biru. Namun yang paling dikenal dan sering dibudidayakan adalah 

jenis jamur Tiram Putih. 

PT. Mushiro Jaya Group yang berlokasi di Kecamatan Medan Tembung, Kota 

Medan. yang didirikan pada tahun 2019, PT. Mushiro Jaya Group telah menjadi 

pemimpin dalam industri Jamur Organik. berkomitmen untuk menyediakan produk 

dan layanan berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan pelanggan. Dengan tim 

yang terdiri dari profesional berpengalaman, yang terus berinovasi dan beradaptasi 
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dengan perkembangan teknologi dan pasar global. Dengan menciptakan 4 produk 

yang berbeda yaitu Jamur Tiram dengan kemasan eksklusif, Jamur Tiram Kiloan, 

Baglog Jamur, dan Jamur Crispy (“Mushiro Snack”). 

Tabel 3.  Data Produksi Jamur Tiram di PT. Mushiro Jaya Group Tahun  

2022-2024 

Sumber:Data Primer(2025) 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat kita bahwa produksi jamur tiram di PT. 

Mushiro Jaya Group terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022 produksi 

jamur tiram di PT. Mushiro Jaya Group mencapai 648.000 kg, meningkat menjadi 

650.000 kg pada tahun 2023, dan terus meningkat hingga 658.000 kg di tahun 2024. 

Hal ini menujukkan bahwa terdapat potensi yang sangat besar dalam usaha budidaya 

jamur tiram termasuk di PT. Mushiro Jaya Group. Dimana terdapat permasalahan 

yang perlu diatasi yaitu produk jamur tiram yang tidak tahan lama mengakibatkan 

PT. Mushiro Jaya Group harus terus memperhatikan kualitas produk untuk 

mengurangi kerugian. 

PT. Mushiro Jaya Group merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam produksi dan distribusi baglog dan jamur tiram di wilayah Medan. 

Perusahaan ini memiliki model rantai pasok yang memungkinkan untuk mencapai 

berbagai segmen pasar. PT. Mushiro Jaya Group bekerja sama dengan berbagai 

mitra distribusi yang bertugas mengembangkan baglog. Mitra mengelola Baglog 

dari tahap budidaya di lahan yang dimiliki atau dikelola hingga panen dan diproses 

(dalam bentuk segar), produk tersebut siap untuk di distribusikan ke konsumen 

No Tahun Produksi (Kg) 

1 2022 648.000 

2 2023 650.000 

3 2024 658.000 
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bisnis melalui PT. Mushiro Jaya Group. Kualitas dan kesegaran produk menjadi 

fokus utama dalam proses produksi ini. Mitra ini memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan baglog menjadi jamur tiram, setelah itu PT. Mushiro Jaya Group 

menyalurkan produk ke konsumen bisnis.  

Dalam hal ini, mitra distribusi juga bertanggung jawab untuk menjaga kualitas 

produk jamur tiram. Setelah itu PT. Mushiro Jaya Group memastikan produk sampai 

ke konsumen bisnis dalam kondisi baik. Di samping peluang bisnis yang dimiliki 

pada usaha budidaya jamur tiram, terdapat beberapa masalah yang dihadapi seperti 

keterbatasan teknologi produksi, kurangnya pengetahuan dan keterampilan petani 

jamur tiram, serta masalah dalam rantai pasok. Dimana PT. Mushiro Jaya Group 

tidak bisa menenuhi permintaan pasar yang terus meningkat sehingga perlu untuk 

menganalisis titik permasalahan di dalam kegiatan rantai pasok PT. Mushiro Jaya 

Group. 

Rantai pasok atau supply chain melibatkan seluruh bagian, baik secara 

langsung atau tidak langsung, untuk memenuhi permintaan konsumen. Rantai 

pasokan tidak hanya berkaitan dengan manufaktur dan pemasok, tetapi juga 

melibatkan transportasi, gudang, retailer, dan pelanggan itu sendiri. Tujuan dari 

supply chain adalah memaksimalkan keseluruhan nilai. Keseluruhan value supply 

chain adalah perbedaan diantara nilai dari produk akhir terhadap pelanggan dan 

upaya rantai pasokan dalam memenuhi permintaan (Chopra dan Meindl, 2007) 

Penelitian ini berfokus pada permasalahan kualitas Baglog dan Jamur Tiram 

yang tidak tahan lama sehingga berdampak pada rantai pasok di PT. Mushiro Jaya 

Group. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan analisis kinerja rantai 

pasok jamur tiram dengan metode Supply Chain Operations Reference (SCOR). 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Manajemen Rantai Pasok di PT. 

Mushiro Jaya Group“ . 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana gambaran rantai pasok di PT. Mushiro Jaya Group? 

2. Bagaimana kinerja rantai pasok yang ada di PT. Mushiro Jaya Group? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah adapun tujuan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Mengetahui gambaran rantai pasok di PT. Mushiro Jaya Group. 

2. Menganalisis kinerja rantai pasok yang ada di PT. Mushiro Jaya Group. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Dengan penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan 

pemahaman dan menerapkan teori yang telah didapat selama belajar di 

bangku kuliah. 

b. Menambah pengalaman, wawasan, serta belajar sebagai praktisi dalam 

menganalisis suatu hambatan kemudian mengambil keputusan serta 

kesimpulan. 

c. dan Memahami bagaimana penerapan manajemen rantai pasok yang ada 

dalam dunia industri agribisnis. 

2. Bagi Perusahaan 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi 

bagi perusahaan dalam mengambil kebijakan/keputusan khususnya terkait 

manajemen rantai pasok serta memberikan solusi untuk permasalahan yang ada 

dalam operasional perusahaan. 

3. Bagi Instansi Akademi 

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi, inspirasi bagi penelitian 

selanjutnya, dan membuka peluang untuk menjalin kerjasamadengan pihak lain, 

seperti industri, pemerintah, dan lembaga lainnya. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Jamur tiram merupakan komoditas yang semakin diminati oleh masyarakat 

karena manfaat kesehatan dan penggunaannya yang luas. Hal ini menunjukkan 

adanya potensi besar untuk mengembangkan pasar jamur tiram, terutama di wilayah 

Medan. Namun, peluang besar ini menuntut efisiensi dan kinerja yang baik dari 

rantai pasok agar permintaan pasar dapat terpenuhi. Meskipun ada banyak peluang 

pasar, rantai pasokan menghadapi masalah mulai dari proses budidaya hingga 

distribusi tidak efektif dan ketidak sesuaian kapasitas produksi dengan permintaan 

pasar. Untuk mengatasi kendala tersebut, perlu dilakukan perbaikan pada sistem 

rantai pasok. Tujuan utama perbaikan ini adalah untuk memastikan proses distribusi 

lebih efisien, meningkatkan kecepatan respons terhadap permintaan pasar, dan 

memaksimalkan penggunaan sumber daya yang ada. 

Pendekatan ini menggunakan analisis FSCN (Food Supply Chain Network) 

Pendekatan ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai aliran rantai 

pasok, termasuk pihak-pihak yang terlibat dan proses di setiap tahapan. Tujuan 

utamanya adalah untuk mengidentifikasi kelemahan dalam struktur dan proses 
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bisnis rantai pasok. Pengukuran kinerja rantai pasok PT. Mushiro Jaya Group 

dilakukan dengan menggunakan metode SCOR (Supply Chain Operation 

Reference), yang melibatkan 4 atribut yaitu Reliability (Keandalan), Responsiveness 

(Daya Tanggap), Flexibility (Fleksibilitas), dan Asset Management (Manajemen 

Aset). Untuk lebih detail dapat kita lihat pada gambar kerangka pemikiran berikut : 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Jamur Tiram 

Jamur tiram (Pleorotus ostreatus) adalah jamur umum yang ditemukan di 

berbagai wilayah Indonesia. Jawa Barat adalah daerah dengan produksi jamur tiram 

tertinggi di Indonesia. Jamur tiram adalah makanan gizi tinggi yang bagus untuk 

menggantikan daging dan ikan. Jamur tiram memiliki nutrisi per 100 gram sebagai 

berikut: protein 10,5%–30,4%, karbohidrat 56,60%, lemak 1,7%–2,2%, dan serat 

7,5–8,7%. Jamur tiram dapat dibuat tanpa pupuk dan pestisida karena tanaman ini 

dapat tumbuh secara alami dengan menggunakan unsur hara pada kayu. Selain itu, 

jamur tiram dibuat dengan bahan organik. 

Kualitas media tumbuh dan kondisi lingkungan menentukan keberhasilan 

petani jamur tiram. Faktor-faktor lingkungan dalam ruang kumbung, seperti suhu, 

kelembaban, cahaya, dan sirkulasi udara, sangat memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan jamur. Berikut merupakan beberapa tahap yang perlu diperhatikan 

dalam budidaya jamur tiram menurut (Sa’adah, 2018). 

a. Syarat Tumbuh Jamur Tiram 

1. Budidaya jamur tiram dapat dilakukan sepanjang tahun di daerah dataran 

yang memiliki ketinggian antara 550m – 800m dpl; 

2. Suhu yang diperlukan untuk pertumbuhan miselium berkisar 28℃ - 30℃ 

dan kelembaban 80% - 85%; 

b. Persiapan dan Pembuatan Media Jamur Tiram 

 Bagi pengusaha jamur tiram dengan skala kecil atau pemula, untuk 

sementara waktu dapat membeli media tanam dan bibit dari pembibit atau 
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melakukan kemitraan dengan pengusaha jamur tiram yang beroperasi dalam 

skala besar. Jika sudah memiliki pengalaman dalam budidaya, maka dapat 

mempelajari teknik pembibitan agar usaha budidaya jamur dapat meningkat. 

Berikut merupakan tahap pembuatan media tanam jamur tiram (Afrianti, 2023). 

1. Persiapan alat dan bahan 

 Beberapa bahan dan alat yang diperlukan antara lain, serbuk gergaji, 

bekatul, biji jagung, dan kapur sebagai bahan utama pembuatan baglog, serta 

plastik polipropilena (pp). 

2. Pembuatan baglog 

 Semua bahan diayak terlebih dahulu. Komposisi masing-masing 

media tanam adalah 70-80% serbuk gergaji, 2-5% bekatul, 1-2% kapur, dan 

3-5% biji- biji. Setelah itu, aduk dan campur hingga merata dan tambahkan 

air hingga kadar kelembaban media mencapai 75-80%. Kemudian 

masukkan media ke dalam plastik baglog. Selanjutnya, susun rapih dan 

biarkan selama 1x24 jam untuk keesokan harinya dilakukan sterilisasi. 

3. Tahapan sterilisasi 

 adalah tahapan penting dalam budidaya jamur tiram, karena bertujuan 

agar jamur dapat tumbuh dengan baik tanpa terkontaminasi. 

4. Rumah Jamur (Kumbung) 

 Ukuran rumah jamur tergantung pada lokasi yang tersedia. Kumbung 

memiliki dinding setinggi 3 meter dan puncak bangunan berada di ketinggian  

4 hingga 4,5 meter dari lantai. Dinding dapat terbuat dari anyaman bambu, 

sedangkan atapnya dapat terbuat dari anyaman bambu atau genteng. Lantai 

berpasir agar ketika waktu penyiraman dapat menjaga kelembaban di dalam 
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ruang kumbung jamur. 

5. Penumbuhan Miselium 

1. Media tanam yang baru diinokuasi dengan bibit F-2, diinkubasi 

dengan posisi baglog berdiri, baglog disusun dalam ruangan dengan 

suhu berkisar 28℃ - 30℃. Untuk jamur tiram putih 3 – 4 minggu dan 

jamur tiram coklat 4 – 6 minggu setelah inokulasi. 

2. Jika pertumbuhan miselium telah mencapai 90% - 95%, baglog ditata 

mendatar pada rak-rak kumbung dan tutup baglog dibuka. 

3. Penumbuhan tubuh buah jamur diperlukan suhu dalam kumbung 22℃ 

- 26℃ dan kelembaban 90% - 94%. 

4. Setelah satu minggu cincin dibuka biasanya tunas jamur tumbuh. 

6. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan ke seluruh ruangan kumbung dan lantai 

kumbung. Penyiriman dilakukan dengan model hujan. Penyiraman 

dilakukan 2 kali dalam sehari tergandung kondisi ruang kumbung pada 

musim kemarau. Bila musim hujan penyiraman cukup 1 kali dilakukan. 

7. Pengaturan Sirkulasi 

Pengaturan sirkulasi dilakukan ketika angin dalam kumbung 

terhambat dan pada musim kemarau, maka agar sirkulasi kembali lancar 

jendela dibuka. 

8. Pengendalian Hama 

Hama utama jamur tiram adalah semut, hama jenis molusca, laba-laba, 

dan katak. Pengendalian hama semut dan laba-laba dilakukan dengan 

membongkar sarang-sarang dan disiram dengan minyak tanah. Untuk jenis 
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molusca pengendalian dilakukan secara mekanis. 

9. Panen 

Panen jamur tiram dilakukan 3 – 4 hari setelah tunas tumbuh janur 

dan berkembang menjadi tubuh maksimal. Cara panen yaitu dengan 

mencabut jamur dan akarnya. 

2.2 Manajemen 

Manajemen adalah suatu proses yang melibatkan sekelompok orang atau 

organisasi yang mengatur dan mengarahkan sumber daya mereka untuk mencapai 

tujuan. Untuk mencapai hal ini, anggota kelompok atau organisasi harus bekerja 

sama dan bekerja sama satu sama lain untuk memaksimalkan penggunaan sumber 

daya yang tersedia (Gesi et al., 2019). (Arif, 2018) mengatakan bahwa manajemen 

adalah suatu proses mengelola sumber daya manusia, material, dan keuangan 

organisasi dengan tujuan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. Berdasarkan definisi beberapa ahli lainnya, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen adalah suatu proses mengelola sumber daya organisasi secara efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Proses ini termasuk perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengelolaan sumber daya. 

2.3 Rantai Pasok 

Supply chain atau dapat diterjemahkan rantai pasok adalah rangkaian 

hubungan antar perusahaan atau aktivitas yang melaksanakan penyaluran 

pasokanbarang atau jasa dari tempat asal sampai ke tempat pembeli atau pelanggan 

(Assauri, 2011). Supply chain menyangkut hubungan yang terus-menerus mengenai 

barang, uang dan informasi. Barang umumnya mengalir hulu ke hilir, uang mengalir 

dari hilir ke hulu, sedangkan informasi mengalir baik dari hulu ke hilir maupun hilir 
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ke hulu. Dilihat secara horizontal, ada lima komponen utama atau pelaku dalam 

supply chain, yaitu supplier (pemasok), manufacturer (pabrik pembuat barang), 

distributor (pedagang besar), retailer (pengecer), customer (pelanggan). Secara 

vertikal, ada lima komponen utama supply chain, yaitu buyer (pembeli), transpoter 

(pengangkut), warehouse (penyimpan), seller (penjual) dan sebagainya (Assauri, 

2011). 

Rantai pasok juga dapat digambarkan sebagai serangkaian tindakan dan 

proses yang terlibat dalam pengadaan, produksi, penyimpanan, dan distribusi 

barang dan jasa dari pemasok, produsen, distributor, dan konsumen (Christopher 

2016). Rantai pasok adalah jaringan organisasi yang saling terkait dari pemasok, 

produsen, distributor, dan konsumen, di mana setiap pihak bertanggung jawab untuk 

mengelola arus material, informasi, dan keuangan dari sumber daya hingga produk 

selesai dikonsumsi oleh konsumen. 

Berdasarkan dua definisi rantai pasok yang diberikan oleh para ahli tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa rantai pasok adalah suatu jaringan organisasi yang terdiri 

dari pemasok, produsen, distributor, dan konsumen. Di dalam rantai pasok, setiap 

pihak memiliki peran dan tanggung jawab untuk mengawasi aliran bahan baku, 

informasi, dan uang dari sumber daya hingga produk selesai dikonsumsi oleh 

konsumen. Selain itu, rantai pasokan terdiri dari serangkaian tindakan dan 

prosesyang terlibat dalam pengadaan, penyimpanan, dan distribusi barang dan jasa 

dari pemasok ke konsumen. Tujuan rantai pasokan adalah untuk memastikan bahwa 

produk dapat diproduksi dan disalurkan dengan efektif dan efisien melalui kerja 

sama dan integrasi antara semua pihak yang terlibat. 
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2.4 Manajemen Rantai Pasok 

Manajemen rantai pasokan merupakan kegiatan pengelolaan kegiatan- 

kegiatan dalam rangka memperoleh bahan mentah, mentrasformasikan bahan 

mentah tersebut menjadi barang dalam proses dan barang jadi, dan mengirimkan 

produk tersebut ke konsumen melalui sistem distribusi (Irawan, 2008 ). Manajemen 

Rantai Pasokan menggambarkan koordinasi dari keseluruhan kegiatan rantai 

pasokan, dimulai dari bahan baku dan diakhiri dengan pelanggan yang puas. Rantai 

pasokan mencakup pemasok, perusahaan manufaktur atau penyedia jasa, dan 

perusahaan distributor, grosir atau pengecer yang mengantarkan produk atau jasa ke 

konsumen (Heizer dan Render, 2014). 

Berdasarkan definisi manajemen dan rantai pasokan, manajemen rantai 

pasokan dapat didefinisikan sebagai suatu pendekatan terintegrasi untuk mengelola 

operasi bisnis yang berkaitan dengan pengadaan, produksi, penyimpanan, dan 

distribusi barang dan jasa tersebut dari sumber asalnya ke pelanggan dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dengan cara yang efektif dan efisien. 

Manajemen rantai pasokan juga melibatkan pengelolaan manajemen rantai pasokan 

secara keseluruhan. Dalam manajemen rantai pasokan, prinsip-prinsip utama 

menekankan betapa pentingnya bekerja sama dan bekerja sama, serta memastikan 

bahwa semua pihak mengetahui apa yang mereka lakukan untuk mencapai hasil 

yang optimal. 

2.5 Pengukuran Kinerja Rantai Pasok 

Untuk meningkatkan daya saing pelaku dalam rantai pasokan dan 

mengoptimalkan jaringannya, pendekatan pengukuran kinerja diperlukan (Rianika, 

2021). Menurut (Chotimah et al., 2018), pengukuran kinerja melibatkan penelitian 
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tentang pencapaian yang telah dicapai untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan kata lain, pengukuran kinerja melibatkan perbandingan antara hasil yang 

sebenarnya dan yang telah direncanakan untuk menentukan seberapa jauh sasaran 

yang telah ditetapkan telah dicapai. 

Kinerja rantai pasok di sebuah perusahaan dapat diukur menggunakan 

metode, aktivitas pengukuran tersebut dinamakan supply chain performance 

measurement. Menurut (Hidayatuloh & Qisthani, 2020) diperlukan pengukuran 

kinerja rantai pasok untuk beberapa alasan, diantaranya: 

1. Melakukan pemantauan dan kontrol terhadap bahan yang digunakan; 

2. Mengkomunikasikan tujuan perusahaan pada berbagai fungsi dalam rantai 

pasok; 

3. Mengetahui posisi perusahaan dalam persaingan dengan 

perusahaan lain dalamrantai pasok; dan 

4. Melakukan perbaikan agar dapat unggul dan bersaing dengan 

perusahaan lain. 

Pengukuran kinerja rantai pasok dapat dilakukan dengan menggunakan 

Supply Chain Operations Reference (SCOR). Dengan menggunakan SCOR 

perusahaan mampu mengukur dari hulu hingga hilir. Ini merupakan alasan mengapa 

SCOR lebih unggul dibandingkan dengan metode-metode lainnya yang cenderung 

mengukur faktor internal perusahaan (Chotimah et al. 2018). 

2.6 Food Supply Chain Network (FSCN) 

Model jaringan rantai pasokan makanan (FSCN) kehidupan nyata memiliki 

masalah dengan sejumlah kondisi ketidakpastian. Ketidakpastian yang dimaksud 

adalah definisi parameter/konstanta yang membentuk model FSCN yang biasanya 
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diasumsikan atau diestimasi pada nilai tertentu. Contoh ketidak pastian dalam 

FSCN adalah jumlah panen. Bagaimana cara menentukan jumlah panen dengan 

percaya diri. Salah satu cara untuk mengatasi masalah ketidakstabilan dalam 

kehidupan nyata adalah dengan menggunakan pendekatan pemrograman interval. 

dimana ketidakpastian dan parameter/konstanta berubah dalam bentuk interval 

waktu (Akhmad, 2019). 

Didalam kerangka FSCN, terdapat elemen-elemen yaitu Sasaran Rantai 

Pasok, Struktur Rantai Pasok, Manajemen Rantai Pasok, Sumber Daya Rantai 

Pasok, Proses Bisnis Rantai Pasok, dan Kinerja Rantai Pasok. Model rantai pasok 

ini akan dianalisis dengan menggunakan metode pengembangan rantai pasok yang 

mengikuti kerangka proses Food Supply Chain Management (FSCN) dari Lambert 

dan Cooper kemudian dimodifikasi oleh Vorst (Vorst, 2006). Setiap bagian dalam 

kerangka tersebut dianalisis secara deskriptif tidak pada kinerja rantai. Kinerja 

rantai pasok akan dianalisis dan diukur secara kuantitatif melalui indikator 

pemasaran dan farmer share. 

1. Sasaran Rantai Pasok 

 Pasar sasaran menggambarkan bagaimana model rantai pasok diterapkan 

pada produk yang dipasarkan. Tujuan pasar sasaran dijelaskan, seperti siapa 

pelanggan dan apa yang mereka inginkan. Target pasar di FSCN adalah segmentasi 

pasar. Kualitas terintegrasi dan optimasi rantai Tujuan pengembangan 

menggambarkan tujuan yang ingin dicapai dalam rantai pasokan yang akan 

dikembangkan oleh banyak pihak yang terlibat. Tujuan pengembangan rantai 

pasokan dirancang oleh operator rantai pasokan (Balqish, 2020). 
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2. Struktur Rantai Pasok 

 Topologi jaringan adalah sistem yang menggambarkan operator yang 

terlibat dalam rantai pasokan. dalam struktur jaringan Setiap institusi terkait 

mendefinisikan aturan yang digunakan dalam proses rantai pasok yang mengontrol 

arus barang Dan siapa yang mengontrol arus informasi untuk proses distribusi 

Semuanya berada di bawah manajemen dan kendali sumber daya (Akhmad, 2020). 

3. Manajemen Rantai Pasok 

 Manajemen rantai pasok adalah pengelolaan aliran material dan aliran 

informasi dan dana yang dilacak dari awal hingga akhir rantai bisnis untuk 

mengoptimalkan pemenuhan kebutuhan setiap departemen dalam rantai pasok. 

Kegiatan yang termasuk dalam rantai tidak dapat berdiri sendiri. Karena ada 

hubungan satu sama lain, seperti suplai bahan. Mengubah bahan menjadi barang 

setengah jadi atau barang jadi Distribusi dan penyimpanan, jika diperlukan 

(Widodo, 2011). 

4. Sumber Daya Rantai Pasok 

 Setiap aktor dalam rantai pasokan memiliki sumber daya sendiri untuk 

mendukung upaya pengembangan rantai pasokan mereka. Sumber daya dalam 

rantai pasok yang diteliti meliputi sumber daya fisik, manusia, teknologi, dan modal 

(Balqish, 2020). 

5. Proses Bisnis Rantai Pasok 

 Proses bisnis dalam rantai pasok menggambarkan aktivitas bisnis yang 

terjadi dalam rantai pasok. untuk menemukan bahwa aliran seluruh rantai pasokan 

terkoordinasi satu sama lain (Balqish, 2020). 
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2.7 Metode Supply Chain Operations Reference (SCOR) 

Supply Chain Council (SCC) membuat Model Supply Chain Operations 

Reference (SCOR) pada tahun 1996 sebagai alat diagnostik lintas industri untuk 

manajemen rantai pasok. Model SCOR menggunakan definisi yang sama untuk 

berbagai jenis industri untuk menggambarkan baik rantai pasok sederhana maupun 

sangat kompleks. (Haider & Mohailan, 2020). SCOR model didasarkan pada tiga 

pilar utama sebagai model referensi (Chotimah et al, 2018). 

1. Pemodelan proses: membantu menentukan model proses rantai pasok 

sehingga lebih mudah untuk diterjemahkan dan dianalisis. 

2. Pengukuran kinerja: membantu menentukan standar untuk mengukur 

kinerja rantai pasok perusahaan. 

3. Penerapan praktik terbaik: membantu menentukan praktik terbaik yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. SCOR membagi proses rantai pasokan menjadi 

lima proses inti, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.  

Sumber: Supply Chain Council (2010) 

Gambar 2. Struktur model SCOR 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/5/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)5/5/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mely Yuniarti Rambe - Kinerja Manajemen Rantai Pasok PT. Mushiro Jaya Group



21 

 

1. Plan (Perencanaan), adalah proses yang membantu menyeimbangkan 

permintaan dan pasokan untuk menentukan tindakan terbaik untuk 

memenuhi kebutuhan pengadaan, produksi, dan pengiriman. Proses ini 

mencakup perencanaan dan pengendalian persediaan, produksi, 

perencanaan material, dan perencanaan distribusi. 

2. Source (Sumber), adalah pengadaan barang dan jasa untuk memenuhi 

permintaan. Penjadwalan pengiriman dari supplier, penerimaan, 

pemeriksaan, dan persetujuan pembayaran untuk barang yang dikirim oleh 

supplier, pemilihan supplier, evaluasi kinerja mereka, dll. adalah bagian dari 

proses ini. Jenis proses yang digunakan dapat berbeda tergantung pada jenis 

barang yang dibeli, seperti produk yang disimpan, produk yang dibuat sesuai 

permintaan, atau produk yang dirancang sesuai permintaan. 

3. Make (Pembuatan), adalah proses mengubah komponen atau bahan baku 

menjadi produk yang diinginkan pelanggan. Produksi dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, seperti berdasarkan perkiraan untuk memenuhi 

ketersediaan produk jadi (make-to-stock), atas dasar pesanan (make-to- 

order), atau engineer-to-order. Proses yang terlibat dalam make meliputi 

penjadwalan produksi, pelaksanaan produksi, pengujian kualitas, 

pengelolaan produk dalam proses (work-in-process), perawatan fasilitas 

produksi, dan sebagainya. 

4. Deliver (Pengiriman), adalah proses yang digunakan untuk memenuhi 

permintaan barang atau jasa. Proses ini biasanya mencakup manajemen 

pemesanan, transportasi, dan distribusi, serta beberapa tugas seperti 

menangani pesanan pelanggan, memilih penyedia jasa pengiriman, 
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mengelola gudang produk jadi, dan mengirimkan tagihan kepada pelanggan. 

5. Return (Pengembalian), adalah proses penerimaan kembali atau 

pengembalian produk karena berbagai alasan. Proses ini termasuk 

mengidentifikasi kondisi produk, meminta persetujuan untuk pengembalian 

produk yang rusak, menentukan jadwal pengembalian, dan melakukan 

pengembalian. Selain itu, dukungan pasca-pengiriman termasuk dalam 

proses return. 

SCOR memiliki tiga tingkat hierarki proses yang menunjukkan proses dari 

yang umum ke yang detail. Tingkat pertama adalah tingkat tertinggi yang 

memberikan definisi umum dan mencakup lima proses utama (plan, source, make, 

deliver, dan return). Tingkat kedua dikenal sebagai tingkat konfigurasi, yang 

memungkinkan perusahaan untuk mengatur rantai pasokan mereka berdasarkan 

sekitar tiga puluh proses inti. Perusahaan dapat membuat konfigurasi saat ini (as is) 

atau yang diinginkan (to be). dan Tingkat ketiga, yang disebut sebagai tahap elemen 

proses, mencakup rincian tentang setiap proses, input dan output, serta metrik untuk 

setiap elemen proses. Ini juga mencakup referensi untuk benchmarking dan praktik 

terbaik. 

(Komaruzaman, 2018) menyatakan bahwa pengukuran tidak akan berhasil 

atau efektif jika tidak diikuti dengan upaya untuk meningkatkan kinerja. Melakukan 

perbandingan atau benchmarking dengan kinerja perusahaan lain adalah salah satu 

cara untuk memperbaiki kinerja. Ini sangat penting untuk mengetahui apakah 

organisasi atau kinerjanya mengalami kemajuan atau kemunduran dibandingkan 

dengan perusahaan lain. Ini dapat dilakukan dengan melihat sejarah rantai pasok 

dan kinerja perusahaan sebelumnya. 
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Selain memiliki lima proses inti, SCOR juga memiliki fitur kinerja, yang 

digunakan untuk menilai proses rantai pasokan dari berbagai sudut pandang. Fitur 

kinerja merupakan salah satu kelompok metrik yang digunakan secara cepat untuk 

strategi tertentu. Tabel 4 menggambarkan kelima atribut tersebut. 

Tabel 4. Attribute SCOR 

Sumber : Supply Chain Council (2010) 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Penelitian oleh (Andhika, 2020) Tentang “ Analisis Dan Pengukuran Kinerja 

Rantai Pasok Kopi Di Pt Sinar Mayang Lestari “ penelitian ini bertujuan untuk 

Menganalisis kondisi rantai pasok kopi di PT Sinar Mayang Lestari dan mengukur 

kinerjanya menggunakan metode Food Supply Chain Network (FSCN) dan Supply 

Chain Operations Reference (SCOR). Metode Penelitian ini menggunakan 

pendekatan FSCN untuk menganalisis struktur, sumber daya, proses bisnis, dan 

manajemen rantai pasok. Selanjutnya, kinerja rantai pasok diukur berdasarkan lima 

atribut kinerja SCOR: Reliability, Responsiveness, Flexibility, Cost, dan Asset 

Perfomance Attribute Definisi 

Realibility Kemampuan untuk menjalankan tugas sesuai dengan 

harapan, tepat waktu, mencapai standar kualitas yang diminta, 

serta memenuhi jumlah yang diminta. 

Responsiveness Kecepatan pelaksanaan pekerjaan dapat diukur dengan 

menentukan siklus waktu pemenuhan 

pesanan. 

Flexiibility Kemampuan untuk tetap bersaing di pasar dengan 

merespons perubahan eksternal dapat diukur melalui tingkat 

fleksibilitas dan adaptabilitas. 

Asset management efficiency Memanfaatkan aset secara produktif dapat dilihat dari 

rendahnya tingkat persediaan barang dan tingginya penggunaan 

kapasitas. 
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Management. Hasil Analisis yaitu Atribut Reliability memiliki bobot tertinggi 

sebesar 0,40, menunjukkan pentingnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

permintaan sesuai kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu. Nilai kinerja rantai 

pasok yang diukur menghasilkan skor 88,19, yang termasuk dalam kategori sedang 

(average). 

Penelitian oleh (Kamila, N.,2022) Tentang “ Analisis Kinerja Rantai Pasok 

Produk Olahan Bawang Merah PT Sinergi Brebes Inovatif “ penelitian ini bertujuan 

untuk Mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan menganalisis kinerja rantai pasok 

produk olahan bawang merah di PT Sinergi Brebes Inovatif. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif Food Supply Chain Network (FSCN) untuk 

membahas kondisi rantai pasok pasta bawang merah dan model Supply Chain 

Operation Reference (SCOR) serta perbandingan berpasangan untuk mengetahui 

tingkat kinerja rantai pasok pasta bawang merah. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik snowball sampling dengan partisipan yaitu petani pemasok, 

informan kunci perusahaan, dan konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rantai pasok produk olahan bawang merah PT Sinergi Brebes Inovatif dimulai dari 

rantai pasok hulu yaitu petani pemasok, PT Sinergi Brebes Inovatif sebagai rantai 

pasok internal, dan konsumen sebagai bagian terakhir pada rantai pasok hilir. Saat 

ini, kinerja rantai pasok PT Sinergi Brebes Inovatif untuk produk pasta bawang 

merah yaitu 88,179 termasuk kategori sedang (average); kinerja rantai pasok untuk 

produk bawang crispy yaitu 79,064 termasuk kategori kurang (below average); dan 

kinerja rantai pasok untuk produk bawang goreng yaitu 86,542 termasuk kategori 

sedang (average). 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/5/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)5/5/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mely Yuniarti Rambe - Kinerja Manajemen Rantai Pasok PT. Mushiro Jaya Group



25 

 

Penelitian oleh (Afferdhy, 2024) Tentang “Analisis Rantai Pasok Jamur 

Tiram di UMKM Sidimpuan Hiratake Mushroom Dalam Memenuhi Permintaan” 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses rantai pasok, mengetahui kinerja. 

Metode yang digunakan yaitu dengan menggunakan kerangka kerja food supply 

chain networking (FSCN), sedangkan pengukuran kinerja rantai pasok dari efisiensi 

operasional akan menggunakan beberapa indikator metrik berdasarkan Supply 

Chain Operations Reference (SCOR), yang nantinya hasil pengukurannya akan di- 

benchmark untuk melihat bagaimana kinerja operasional pemasok pada rantai 

pasok. Hasil pengukuran kinerja operasional diukur dengan menggunakan beberapa 

metrik acuan operasi rantai pasok, sehingga kinerja operasional rantai pasok 

secarakeseluruhan belum dapat dikatakan sempurna. Untuk mengukur kinerja 

pemasaran, nilai farmer's share yang diperoleh petani mitra sebesar 58,3% dan 

margin pemasaran untuk UMKM sebesar Rp.5.000. Hasil analisis 5 why, 

ketidakmampuan memenuhi permintaan restoran disebabkan karena beberapa hal 

antara lain variasi dalam proses pertumbuhan serta keterbatasan sumber daya petani. 

Pengembalian disebabkan oleh perbedaan standar dan kualifikasi pengendalian 

mutu antara restoran dan UMKM. 

Penelitian oleh (Nur Rahmi, 2021) Tentang “Kinerja Manajemen Rantai 

Pasok Kelapa di Provinsi Sulawesi Tengah”.  Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kondisi dan kinerja manajemen rantai pasok kelapa pada Perusahaan 

CV. Cakrawala yang berlokasi di Kecamatan Bunta, Kabupaten Banggai, Provinsi 

Sulawesi Tengah pada Bulan Maret - April 2020. Metode penelitian adalah survey 

dengan jenis data adalah data primer dan data sekunder. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Food Supply Chain Network (FSCN) 
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dan Analisis Supply Chain Operation Reference (SCOR). Hasil penelitian 

menunjukkan kondisi rantai pasok di perusahaan CV. Cakrawala berdasarkan 

sasaran rantai pasok, struktur rantai pasok, manajemen rantai pasok, sumber daya 

rantai pasok dan proses bisnis rantai pasok berjalan sangat baik. Pola aliran rantai 

pasok kelapa khususnya kopra putih pada CV Cakrawala yaitu Petani - CV. 

Cakrawala – PT. Elvatara Indojaya di Surabaya. Sedangkan kinerja rantai pasok 

kelapa berdasarkan reliabiltas, responsibiltas, fleksibilitas, biaya dan manajemen 

asset semuanya berada pada posisi superior atau sangat unggul. 

Penelitian oleh (Damar 2022). Tentang “Analisis Rantai Pasok (Supply 

Chain) Bawang Merah di Kabupaten Karanganyar”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui model rantai pasok dengan kerangka food supply chain network, kinerja 

rantai dan efisiensi rantai pasok bawang merah di Kabupaten Karanganyar. Metode 

penelitian menggunakan model FSCN, analisis kinerja dengan SCOR, dan analisis 

efisiensi rantai pasok dengan margin pemasaran serta farmer’s share. Hasil 

penelitian adalah terdapat 4 saluran ratai pasok bawang merah serta kondisi rantai 

pasok bawang merah di Kabupaten Karanganyar belum terjadi secara baik. Kinerja 

rantai pasok menunjukan hasil yang belum optimal pada keseluruhan indikator. 

Efisiensi rantai secara keseluruhan 4 rantai telah menunjukan hasil yang optimal. 

Margin pemasaran paling tinggi di saluran pemasaran III sebesar Rp. 4.667. 

persentase farmer’s share tertinggi pada saluran 4 dengan rantai paling pendek 

sebesar 86,04%. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Mushiro Jaya Group, yang terletak di Gg.orba, 

Bantan, Kec. Medan Tembung, Kota Medan. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara 

Purposive Sampling. Alasan memilih lokasi ini karena PT. Mushiro Jaya Group 

merupakan salah satu pusat produksi dan distribusi jamur tiram di Medan, sehingga 

sesuai dengan penelitian yang berkaitan dengan rantai pasok Jamur Tiram di 

wilayah Medan. Waktu pengumpulan data dilaksanakan pada 21 April – 20 Mei 

tahun 2025. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, pengumpulan data berguna. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder sebagai sumber. Jenis data 

yang digunakan adalah kuantitatif dan kualitatif. Data primer diperoleh melalui 

observasi di lapangan, kuesioner, dan wawancara dengan anggota internal 

perusahaan dan pihak lain yang terlibat dalam kegiatan rantai pasokan. Data 

sekunder diperoleh dari jurnal penelitian terdahulu, data badan pusat statistik (BPS), 

dokumen perusahaan yang mencakup profil perusahaan, struktur organisasi, dan 

artikel (Sugiyono, 2017). 

3.3 Teknik Penentuan Responden 

Menurut (Sugiyono, 2019) Metode penentuan responden yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling, purposive sampling adalah metode 

penentuan respondenl dimana responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang 

relevan dengan penelitian. Metode ini digunakan untuk pengambilan responden  
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produsen dengan kriteria yaitu pemilik PT. Mushiro Jaya Group. 

Metode snowball sampling digunakan untuk pengambilan pelaku rantai 

pasok yang terlibat didalam PT. Mushiro Jaya Group. snowball sampling adalah 

teknik penentuan sampel yang jumlahnya kecil, kemudian sampel tersebut diminta 

untuk memilih temannya dan dijadikan sampel lainnya (Sugiyono 2010). Adapun 

karakteristik dalam penentuan responden, antara lain: 

1. Mitra yang bekerja sama dengan PT. Mushiro Jaya Group yang membeli 

baglog dengan jumlah minimal 1000 baglog. 

2. konsumen yang membeli produk Jamur Tiram di PT. Mushiro Jaya Group 

dengan jumlah minimal 3 kg jamur tiram. 

Tabel 5. Jumlah Responden Penelitian 

Sumber : Data Primer,2025 

Responden dalam penelitian ini adalah Pemilik PT. Mushiro Jaya Group, 

Mitra PT. Mushiro Jaya Group, dan Konsumen Bisnis PT. Mushiro Jaya Group. 

Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu 21 orang. 

3.4 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini memiliki dua fokus utama yang digunakan untuk 

menganalisis permasalahan pertama, digunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan metode Food Supply Chain Network (FSCN). Metode ini sering digunakan 

dalam kajian sistem rantai pasok produk pertanian. Sistem manajemen rantai pasok 

yang efektif harus terintegrasi dan dikelola secara terkoordinasi (Vorst, 2006). 

Responden Jumlah 

Pemilik PT. Mushiro Jaya Group 1 

Mitra PT. Mushiro Jaya Group 10 

Konsumen Bisnis  10 
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Gambar 3. Kerangka Analisis Deskriptif Food Supply Chain Network 

Metode analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis kinerja 

rantai pasok Jamur tiram di PT. Mushiro Jaya Group. Analisis kinerja rantai pasok 

diukur menggunakan metode SCOR (Supply Chain Operation References) yang 

terdiri atas reliability, responsiveness, flexibility dan aset manajemen. Penilaian 

pengukuran kinerja dalam keberhasilan suatu organisasi harus sesuai dengan 

keadaan sebenarnya, tidak dapat dilebih-lebihkan karena akan mempengaruhi 

strategi, taktik, dan operasional. Atribut kinerja akan diturunkan menjadi matrik-

matrik kinerja sebagai berikut: 

1. Reliability (Keandalan) 

a. Kinerja pengiriman 

Supply Chain Council atau (SCC, 2008) menyatakan bahwa kinerja 

pengiriman adalah persentase jumlah pengiriman produk yang sampai di 

lokasi tujuan tepat waktu dan dinyatakan dalam persen. Secara sistematis, 

kinerja pengiriman dituliskan sebagai berikut: 

Kinerja pengiriman = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 
x 100% 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/5/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)5/5/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mely Yuniarti Rambe - Kinerja Manajemen Rantai Pasok PT. Mushiro Jaya Group



30 

 

b. Kesesuaian standar 

Kesesuaian dengan standar adalah persentase jumlah pengiriman 

produk yang sesuai dengan standar keinginan konsumen, dinyatakan dalam 

satuan persen (SCC, 2008). Secara sistematis, kesesuaian standar dapat 

dituliskan sebagai berikut : 

Kesesuaian Standar = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘
 x 100% 

c. Pemenuhan pesanan 

Pemenuhan pesanan adalah persentase jumlah pengiriman produk 

sesuai dengan permintaan dan dipenuhi tanpa menunggu, dinyatakan dalam 

satuan persen (SCC, 2008). Secara sistematis, pemenuhan pesanan dapat 

dituliskan sebagai berikut : 

Pemenuhan Pesanan= 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝑡𝑎𝑛𝑝𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑛𝑔𝑔𝑢

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑒𝑛
 x 100% 

2. Responsiveness (Kemampuan reaksi) 

a. Lead Time Pemenuhan Pesanan 

Lead time pemenuhan pesanan adalah cepat lambatnya waktu yang 

diperlukan untuk memenuhi pesanan dari pelanggan dan dinyatakan dalam 

satuan hari (SCC, 2008). 

b. Siklus Pemenuhan Pesanan 

 Siklus pemenuhan pesanan adalah cepat lambatnya waktu yang 

dibutuhkan untuk satu kali order ke pemasok, dinyatakan dalam satuan hari 

(SCC, 2008). 
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3. Flexibility (Fleksibilitas) 

Fleksibilitas adalah waktu rata-rata yang dibutuhkan dalam merespon ketika 

ada perubahan pesanan baik penambahan maupun pengurangan jumlah tanpa ada 

biaya penalti. Fleksibilitas merupakan penjumlahan antara siklus mencari, 

mengemas, dan mengirim barang (SCC, 2008). 

4. Aset Manajemen 

a. Cash to Cash Cycle Time 

 Cash to cash cycle time adalah perputaran uang mulai dari 

pembayaran bahan baku ke pemasok, sampai pelunasan produk oleh 

konsumen, yang dinyatakan dalam satuan hari. Cash to cash cycle time 

merupakan penjumlahan antara inventory days of supply dn average days of 

account receivable yang kemudian dikurangi dengan average days of 

account payable (SCC, 2008). 

b. Persediaan harian 

 Persediaan harian adalah waktu tersedianya produk yang mampu 

mencukupi kebutuhan konsumen jika tidak terjadi pasokan produk secara 

berkelanjutan, dinyatakan dalam satuan hari (SCC, 2008). Secara sistematis 

persediaan harian dapat dituliskan sebagai berikut: 

Persediaan harian =  𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛
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Tabel 6. Kriteria Pencapaian Kinerja Rantai Pasok 

Atribut Indikator Kinerja  Benchmark  

  Parity Advantage Superior 

Realibility Kinerja Pengiriman 
Kesesuai Standart 
Pemenuhan Pesanan 

85-89 
80-84 

94-95 

90-94 
85-89 

96-97 

≥ 95% 
≥ 90% 

≥ 98% 

Responsiveness Lead Time Pemenuhan 
Pesanan 
Siklus Pemenuhan Pesan 

7-6 

 

8-7 

5-4 

 

6-5 

≤ 3 hari 

 

≤ 4 hari 

Fleksibility Fleksibilitas Rantai Pasok 42-27 26-11 ≤ 10 hari 

Aset 
Manajemen 

Cash to Cash Cycle Time 

Persediaan Harian 

45-34 

27-14 

33-21 

13-0,01 

≤ 20 hari 

0 hari 

Sumber: Francis (2008) Harrison dan V. Hoek (2008) Boistorff dan Rosenbaum (2011) 

3.5 Definisi Operasional 

1. PT. Mushiro Jaya Group menghasilkan dua produk yaitu Baglog dan Jamur 

Tiram. 

2. Manajemen adalah suatu proses yang melibatkan sekelompok orang atau 

organisasi yang mengatur dan mengarahkan sumber daya mereka untuk 

mencapai tujuan. 

3. Supply chain atau dapat diterjemahkan rantai pasok adalah rangkaian 

hubungan antar perusahaan atau aktivitas yang melaksanakan penyaluran 

pasokan barang atau jasa dari tempat asal sampai ke tempat pembeli atau 

pelanggan. 
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4. Manajemen rantai pasokan merupakan kegiatan pengelolaan kegiatan-

kegiatan dalam rangka memperoleh bahan mentah, mentrasformasikan 

bahan mentah tersebut menjadi barang dalam proses dan barang jadi, dan 

mengirimkan produk tersebut ke konsumen melalui sistem distribusi. 

5. Pengukuran kinerja rantai pasok dapat dilakukan dengan menggunakan 

Supply Chain Operations Reference (SCOR). Dengan menggunakan SCOR 

perusahaan mampu mengukur dari hulu hingga hilir. Ini merupakan alasan 

mengapa SCOR lebih unggul dibandingkan dengan metode-metode lainnya 

yang cenderung mengukur faktor internal perusahaan. 

6. Pendekatan Food Supply Chain Network (FSCN) digunakan untuk 

menganalisis gambaran umum rantai pasok jamur tiram di PT. Mushiro Jaya 

Group yang meliputi sasaran rantai pasok, struktur rantai pasok, sumber 

daya rantai pasok , proses bisnis rantai pasok dan manajemen rantai pasok. 

7. Supply Chain Operations Reference (SCOR) adalah alat ukur yang 

digunakan dalam menilai kinerja rantai pasok jamur tiram di PT. Mushiro 

Jaya Group dengan beberapa proses inti yaitu reliability, responsiveness, 

fleksibility, dan manajemen aset. 

8. Reliability dalam rantai pasok diukur berdasarkan kemampuan untuk 

memenuhi permintaan mitra dan konsumen tepat waktu dan sesuai standar 

kualitas. Dimana hal ini mencakup stabilitas pasokan dan kualitas produk 

baglog dan jamur tiram selama pengiriman. 

9. Responsiveness diukur pada kecepatan rantai pasok dalam merespons 

kebutuhan pasar. Dapat diukur dari waktu panen hingga pengiriman produk 

baglog dan jamur tiram ke mitra dan konsumen. 
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10. Asset Management adalah Mengukur efisiensi dalam penggunaan aset rantai 

pasok, seperti persediaan, fasilitas, dan sumber daya lainnya. Indikator yang 

digunakan adalah rotasi persediaan (inventory turnover) dan tingkat 

pemanfaatan aset (asset utilization rate). 

11. Flexibility adalah kemampuan rantai pasok untuk menyesuaikan diri 

terhadap perubahan permintaan atau kondisi pasar. Pengukuran mencakup 

kemampuan diversifikasi komoditas dan adaptasi terhadap perubahan cuaca 

atau permintaan musiman. 

12. Benchmark merupakan standar nilai yang dijadikan acuan untuk menilai 

kinerja rantai pasok. Nilai benchmark ini dikategorikan ke dalam tiga 

kelompok, yaitu parity, advantage, dan superior.  

13. Parity menunjukkan tingkat kinerja rantai pasok yang masih belum optimal 

atau di bawah standar.  

14. Advantage menggambarkan kinerja rantai pasok yang berada di tingkat 

menengah, lebih baik dari parity namun belum mencapai tingkat terbaik, 

artinya kinerjanya sudah cukup baik.  

15. Superior mengacu pada tingkat kinerja rantai pasok yang sangat baik dan 

berada di atas standar rata-rata. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. PT. Mushiro Jaya Group memproduksi baglog yang kemudian  disalurkan 

kepada mitra untuk proses budidaya. Setelah jamur di panen, hasil panen 

disortir, dikemas, dan dikirim kembali ke PT. Mushiro Jaya Group untuk 

didistribusikan kepada konsumen bisnis yaitu PT. Pangan Lestari Indonesia. 

Transaksi dengan mitra menggunakan sistem pembayaran langsung (cash 

on delivery) saat pengiriman baglog. Sementara itu, transaksi dengan 

konsumen bisnis dilakukan melalui sistem pre-order, pembayaran dilakukan 

setiap hari Jumat. Aliran informasi dalam rantai pasok jamur tiram di PT. 

Mushiro Jaya Group mencakup informasi pasar, informasi persediaan 

produk baglog dan jamur tiram dan kesepakatan harga.  

2. Secara keseluruhan, kinerja rantai pasok PT. Mushiro Jaya Group ke 

produsen dan konsumen bisnis sudah menunjukkan hasil yang sangat baik. 

Namun pada saluran ke 2 pada bagian produsen ke konsumen bisnis dengan 

pemesanan jamur tiram masih terdapat atribut yang perlu ditingkatkan agar 

mencapai tingkat superior, yaitu pemenuhan pesanan. 

6.2 Saran 

1. PT. Mushiro Jaya Group perlu memperluas jaringan kemitraan agar mampu 

memenuhi seluruh permintaan konsumen secara optimal, sehingga tidak 

terjadi kendala dalam proses pemenuhan permintaan pada bagian produsen 
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ke konsumen dalam pemenuhan permintaan jamur tiram. 

2. PT. Mushiro Jaya Group perlu memperbaiki kinerja pada bagian pemenuhan 

pesanan produsen ke konsumen bisnis agar seluruh rantai pasok bisa 

berjalan lebih baik dan lancar. Perusahaan sebaiknya meningkatkan kerja 

sama antara bagian produksi dan distribusi, serta membuat perencanaan 

yang lebih baik agar bisa memenuhi pesanan konsumen tepat waktu dan 

sesuai jumlah yang diminta. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

Analisis Kinerja Manajemen Rantai Pasok PT. Mushiro Jaya Group 

Kepada 

Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i  

Di Tempat, 

Kuesioner ini merupakan salah satu instrumen penelitian oleh: 

Nama :Mely Yuniati Rambe 

NIM :218220095 

Program Studi :Agribisnis 

Fakultas :Pertanian 

Perguruan Tinggi :Universitas Medan Area 

Kuesioner ini ditujukan kepada Bapak/Ibu/Sdr/i selaku pemilik PT. Mushiro 

Jaya Group, Mitra PT. Mushiro Jaya Group dan konsumen bisnis yang membeli 

Jamur Tiram di PT. Mushiro Jaya Group. Penelitian ini dilakukan untuk menyusun 

skripsi dengan judul “Analisis Kinerja Manajemen Rantai Pasok PT. Mushiro Jaya 

Group”. Untuk itu diharapkan Bapak/Ibu/Sdr/i dapat memberikan jawaban yang 

sebenar-benarnya demi kelancaran penelitian ini. Semua informasi dalam 

kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis. 

Atas ketersedian Bapak/Ibu/Sdr/i yang sudah meluangkan waktu untuk mengisi dan 

menjawab kuesioner penelitian ini saya mengucapkan terimakasih. 
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A. PEMILIK PT. MUSHIRO JAYA GROUP 

Identitas Responden 

Nama : ……………………………… 

Usia :………………………………  

Jenis Kelamin : ………………………………  

Pendidikan Terakhir : ………………………………  

Pekerjaan : ………………………………. 

1. Sudah Berapa tahun berdirinya usaha jamur tiram ini?.......................................... 

2. Berapa jenis produk yang dikelola oleh PT. Mushiro Jaya Group?.................. 

3. Sasaran pasar produk yang dijual ?.......................................................................... 

4. Berapa banyak hasil produksi dalam sekali panen ?............................................... 

5. Berapa kali produksi dalam satu tahun ?................................................................. 

6. Bagaimana proses pengelolaan baglog dan jamur sebelum dikirim? Apakah 

terdapat penanganan khusus?............................................................................... 

7. Siapa saja segmentasi pasar utama dari produk baglog dan jamur tiram di PT. 

Mushiro Jaya Group?............................................................................................... 

8. Ke wilayah mana saja perusahaan menjual produk baglog dan jamur 

tiram?....................................................................................................................... 

9. Bagaimana alur proses distribusi jamur dari petani mitra hingga ke 

konsumen?............................................................................................................... 

10. Seperti apa sistem transaksi yang diterapkan diperusahaan?.................................. 

11. Berapa harga penjualan baglog kepada pihak mitra cental jamur tiram 

medan?............................,........................................................................................ 

12. Berapa harga penjualan jamur tiram kepada pihak konsumen bisnis?................... 
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13. Berapa biaya tenaga kerja yang dikeluarkan dalam proses budidaya jamur 

tiram?...................................................................................................................... 

a. Jumlah hari kerja:  (hari) 

b. Jumlah pekerja:  (orang) 

c. Upah: Rp  (Rp) 

14. Biaya apa saja yang dikeluarkan perusahaan untuk mengelola dan menjalankan 

usaha (biaya operasional)?...................................................................................... 

15. Apa saja kendala yang dihadap dalam pengelolaan baglog dan Jamur tiram?...... 

16. Bagaimana potensi pasar untuk produk baglog dan Jamur tiram yang 

dikelola oleh PT. Mushiro Jaya Group?.............................................................. 

17. Apa saja kendala dan hambatan yang sering di alami dalam rantai pasok 

baglog dan Jamur tiram?........................................................................................ 

18. Berapa keuntungan bersih yang terima dari hasil produksi baglog dan 

Jamur tiram?............................................................................................................ 

19. Apakah ada kriteria dalam pemilihan mitra untuk pendistribusian Jamur 

tiram?....................................................................................................................... 

20. Apakah ada kesepakatan dalam bentuk kontrak dengan mitra/konsumen?......... 

21. Bagaimana proses pemesanan yang dilakukan oleh mitra/konsumen?............... 

22. Apakah produk baglog dan Jamur tiram selalu tersedia sesuai dengan 

permintaan pasar ?.................................................................................................. 
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B.MITRA PT. MUSHIRO JAYA GROUP 

Identitas Responden 

Nama  : ……………………………… 

Usia  :………………………………  

Jenis Kelamin : ………………………………  

Pendidikan Terakhir : ………………………………  

Pekerjaan : ………………………………. 

1. Berapa lama sudah bekerja sama dengan PT. Mushiro Jaya Group?................. 

2. Berapa jenis produk baglog  yang diterima dari PT. Mushiro Jaya Group?........ 

3. Berapa harga pembelian per baglog ?.................................................................... 

4. Berapa harga jual kembali jamur tiram per kg?..................................................... 

5. Apakah Baglog dari PT. Mushiro Jaya Group memenuhi standar yang 

ditentukan?............................................................................................................... 

6. Seberapa sering pengiriman baglog dari PT. Mushiro Jaya Group?................. 

7. Apakah waktu pengiriman dari PT. Mushiro Jaya Group selalu tepat sesuai 

jadwal?..................................................................................................................... 

8. Apakah ada pemberitahuan sebelumnya jika terjadi keterlambatan pengiriman?. 

9. Apakah PT. Mushiro Jaya Group memberikan informasi yang jelas dan 

transparan tentang stok dan ketersediaan Baglog?............................................... 

10. Apakah pasokan dari PT. Mushiro Jaya Group mampu memenuhi kebutuhan 

Mitra sesuai dengan fluktuasi permintaan?............................................ 

11. Apakah ada kriteria dalam pemilihan mitra untuk pendistribusian produk?........ 

12. Metode pembayaran yang digunakan ?.................................................................. 

13. Apakah ada kesepakatan dalam bentuk kontrak dengan mitra/ PT. Mushiro 
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Jaya Group?........................................................................................................... 

14. Bagaimana proses pemesanan yang dilakukan oleh PT. Mushiro Jaya 

Group?.................................................................................................................
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C.KONSUMEN BISNIS 

Identitas Responden 

Nama  : ……………………….... 

Usia  : …………………………  

Jenis Kelamin : …………………………  

Pendidikan Terakhir : …………………………  

Pekerjaan : …………………...……. 

1. Berapa kali anda membeli Jamur tiram dalam satu minggu?................................... 

2. Berapa banyak jamur tiram yang biasanya anda beli dalam sekali pembelian?... 

3. Apa alasan utama anda memilih membeli jamur tiram?.......................................... 

4. Dimana anda biasanya membeli Jamur Tiram?........................................................ 

5. Bagaimana pendapat anda tentang harga Jamur Tiram?......................................... 

6. Apa yang membuat anda tetap membeli Jamur tiram?............................................. 

7. Apakah anda merasa puas dengan kualitas produk Jamur tiram?............................. 

8. Apakah menurut anda harga Jamur tiram di PT. Mushiro Jaya Group sudah 

sesuai dengan kualitasnya?.................................................................................... 
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Lampiran 2. Karakteristik Konsumen Bisnis 
 

 

 

No Nama Perusahaan Jenis kelamin Usia Pendidikan 

1 Andi Saputra CV. Cipta Kreasi Mandiri Laki-laki 35 S1 

2 Rina CV. Cita Kreasi Bersama Perempuan 29 S1 

3 Joko Prasetyo CV. Pangan Usaha Harmoni Laki-laki 35 S1 

4 Siti Rahmadani CV. Pangan Usaha Sejahtera Perempuan 38 D3 

5 Winda Lestari CV. Pangan Karya Sehati Perempuan 40 S1 

6 Dedy Firmansyah CV. Pangan Karya Bersama Laki-laki 31 S1 

7 Fajar Nugroho CV. Rasa Cipta Sejahtera Laki-laki 36 S1 

8 Nur Aini CV. Rezeky Karya Sejahtera Perempuan 34 D3 

9 Bambang CV. Rezeky Karya Bersama Laki-laki 45 S1 

10 Mega  CV. Rasa Cipta Harmoni Perempuan 39 S1 
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Lampiran 3. Karakteristik Pemilik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Jenis kelamin Usia Pendidikan 

1 Faisal Laki-laki 28 S1 
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Lampiran 4. Karakteristik Mitra 

 

 

No Nama Jenis kelamin Usia Pendidikan 

1 Elma Saryy Perempuan 32 S1 

2 Putra  Laki-Laki 25 SMA 

3 Annisa Perempuan 22 S1 

4 Herri Laki-Laki 28 SMA 

5 Budi Santoso Laki-Laki 32 D3 

6 Yudi  Laki-Laki 36 SMA 

7 Suryadi  Laki-Laki 42 SMP 

8 Marlina Perempuan 29 SMA 

9 Ronita  Laki-Laki 27 SMA 

10 Linda  Perempuan 29 D3 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/5/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)5/5/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mely Yuniarti Rambe - Kinerja Manajemen Rantai Pasok PT. Mushiro Jaya Group



87 

 

Lampiran 5. Hasil Perhitungan Kinerja Rantai Pasok Jamur Tiram di PT. 

Mushiro Jaya Group 

1. Reliability 

• Saluran 1 Produsen ke Mitra 

a. Kinerja Pengiriman 

Kinerja pengiriman = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 
x 100% 

                                        = 1000 𝐵𝑎𝑔𝑙𝑜𝑔

1000 𝐵𝑎𝑔𝑙𝑜𝑔  
x 100% 

    = 100% 

b. Kesesuaian standar 

Kesesuaian Standar = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘
 x 100% 

   = 1000 𝐵𝑎𝑔𝑙𝑜𝑔

1000 𝐵𝑎𝑔𝑙𝑜𝑔
 x 100% 

   = 100% 

c. Pemenuhan pesanan 

Pemenuhan Pesanan= 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝑡𝑎𝑛𝑝𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑛𝑔𝑔𝑢

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑒𝑛
 x 100% 

= 1000 𝐵𝑎𝑔𝑙𝑜𝑔

1000 𝐵𝑎𝑔𝑙𝑜𝑔
 x 100% 

= 100% 

• Saluran 2 Produsen ke Konsumen Bisnis 

a. Kinerja Pengiriman 

Kinerja pengiriman = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 
x 100% 

                                        = 3 𝑘𝑔

3 𝑘𝑔
x 100% 

    = 100% 
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b. Kesesuaian standar 

Kesesuaian Standar = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘
 x 100% 

   = 3 𝑘𝑔

3 𝑘𝑔
 x 100% 

   = 100% 

c. Pemenuhan pesanan 

Pemenuhan Pesanan= 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖 𝑡𝑎𝑛𝑝𝑎 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑛𝑔𝑔𝑢

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑒𝑛
 x 100% 

= 2,5 𝑘𝑔

3 𝑘𝑔
 x 100% 

= 83% 

2. Responsiveness 

• Saluran 1 Produsen ke Mitra 

a) Lead Time kepada Mitra 

     = waktu yang dibutuhkan produsen memenuhi kebutuhan mitra.  

     = 1 hari 

b) Siklus Pemenuhan Pesanan 

    = waktu untuk perencanaan + waktu sortasi + waktu pengemasan +  waktu    

       pengiriman 

    = 1 hari  

• Saluran 2 Produsen ke Konsumen Bisnis 

a) Lead Time kepada koonsumen Bisnis 

     = waktu yang dibutuhkan produsen  memenuhi kebutuhan konsumen Bisnis.  

     = 2 hari 
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b) Siklus Pemenuhan Pesanan 

    = waktu untuk perencanaan + waktu sortasi + waktu pengemasan +  waktu    

       pengiriman 

    = 2 hari 

3. Fleksibilitas 

• Saluran 1 Produsen ke Mitra 

   = siklus mencari barang + siklus mengemas barang + siklus mengirim barang 

   =  1 hari 

• Saluran 2 Produsen ke Konsumen Bisnis. 

   = siklus mencari barang + siklus mengemas barang + siklus mengirim barang 

   =  2 hari  

4. Management Asset 

• Saluran 1 Produsen ke Mitra 

a. Cash to Cash Cycle Time 

    = Persediaan harian + waktu yang dibutuhkan mitra membayar ke   

       produsen – waktu yang dibutuhkan produsen membayar ke mitra 

    = 0 hari 

b. Persediaan Harian 

Persediaan harian =  𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛
 

     =  10.000 𝐵𝑎𝑔𝑙𝑜𝑔

1000 𝐵𝑎𝑔𝑙𝑜𝑔
 

     = 10 Hari 
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• Saluran 2 Produsen ke Konsumen Bisnis. 

a. Cash to Cash Cycle Time 

    = Persediaan harian + waktu yang dibutuhkan konsumen bisnis membayar ke 

Produsen – waktu yang dibutuhkan produsen membayar ke konsumen bisnis 

    = 10 hari 

b. Persediaan Harian 

Persediaan harian =  𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛
 

     =  10 𝑘𝑔

3 𝑘𝑔
         = 3 Hari  
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Wawancara dengan pemilik PT. 
Mushiro Jaya Group 

Wawancara dengan Mitra 

 

  

Wawancara dengan Konsumen bisnis Proses pembibitan jamur 
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Proses pencampuran bahan Baglog  Hasil baglog yang siap di budidaya 

 

 

Proses perawan baglog  Jamur tiram yang sudah tumbuh 
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Jamur Tiram yang sudah dipanen  Jamur Tiram yang sudah dikemas 
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Lampiran 7. Surat Riset 
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Lampiran 8. Surat Selesai Riset 
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